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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1   Metode Penelitian Yang Digunakan  

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survei. Menurut 

Sugiyono (2020:30) menyatakan bahwa survei yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan 

hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. Tujuan penelitian survei 

adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-

sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang 

bersifat umum.  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh dari 

penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif dan verifikatif.  Mengingat sifat penelitian ini deskriptif dan verifikatif, 

maka metode penelitian yang digunakan adalah descriptive survey dan metode 

explanatory survey.  Tipe investigasi dalam penelitian ini adalah kausalitas yakni 

menguji hubungan sebab akibat antar variabel bebas (independent) dan variabel 

terikat (dependent).  
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Berdasarkan pernyataan diatas metode penelitian suatu cara ilmiah atau 

proses yang sesuai dengan prosedur penelitian untuk memecahkan permasalahan 

yang terjadi. Dengan teknik mencari, memperoleh, mengumpulkan, mecatat data 

baik primer maupun sekunder guna menyusun karya ilmiah. Pada metode penelitian 

yang digunakan peneliti menggunakan metode deskritif dan verifikatif.Berikut 

pengertian metode deskriptif dan verifikatif menurut Sugiyono (2020:11) Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain sehingga menghasilkan kesimpulan. Peneliti 

verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk menguji teori dan 

penelitian akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis 

yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak.  

3.1.1 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, individu atau 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Opersionalisasi variabel digunakan agar peneliti 

dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah 

didefinisikan konsepnya, maka peneliti  harus  memasukan  proses  atau operasional 

alat ukur yang akan igunakan untuk variabel yang diteliti. 
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3.1.2  Definisi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono 2020:58).  

Variabel ini tiga variabel, yaitu variabel kepemimpinan (X1), disiplin kerja 

(X2), dan variabel  kinerja karyawan (Y). Berikut ini adalah penjelasannya 

mengenai variabel dari masing-masing variabel yaitu: 

1. Kepemimpinan (X1) 

Kepemimpinan menurut Robbins (2024:432) yaitu leadership is a process of 

social influence, namely a life that influences other lives that influences other 

people towards achieving certain goals, atau diartikan kepemimpinan adalah suatu 

proses pengaruh sosial, yaitu suatu kehidupan yang mempengaruhi kehidupan lain 

yang mempengaruhi orang lain kearah pencapaian tujuan tertentu 

2. Disiplin Kerja (X2) 

Disiplin kerja menurut Dessler (2020:468), Discipline is necessary when 

employee violates a rule. The purpose of discipline is to encourage employees to 

bhavesensibly at work (where sensible means adhering to rules and regulations), 

atau dapat diartikan bahwa disiplin diperlukan ketika karyawan melanggar 

peraturan. Tujuan dari disiplin adalah untuk mendorong karyawan berperilaku 

bijaksana dalam bekerja (dimana bijaksana berarti menaati peraturan dan ketentuan 

yang berlaku). 
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3. Kinerja Karyawan (Y) 

   Kinerja menurut Jhon Minner (2020:330), Performance of employees is 

employee’s actual performance compared to the expected performance of the 

employees,atau dapat diartikan kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai 

yang sebenarnya dibandingkan dengan kinerja yang diharapkan dari pegawai. 

3.1.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian 

ke dalam konsep dimensi dan indikator yang akan menjadi bahan penyusunan 

instrumen kuesioner. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan 

menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Berdasarkan variabel, kemudian 

diturunkan menjadi dimensi dan dikembangkan menjadi indkator-indikator lalu 

dikembangkan lagi menjadi item-item pertanyaan atau pernyataan yang akan 

digunakan dalam pembuatan kuesioner. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 0.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel        Dimensi       Indikator      Ukuran        Skala Item 

 

Kepemimpinan 

         (X1) 

leadership is a 

process of social 

influence, namely a 

life that influences 

other lives that 

influences other 

people towards 

achieving certain 

goals, atau 

diartikan 
kepemimpinan 

1.Analitis 

Pimpinan 

memahami semua 

tugasnya dengan 

baik 

Tingkat 

Pimpinan 

memahami 

semua 

tugasnya 

dengan baik 

       Ordinal 1 

Pimpinan mampu 

mengevaluasi 

pekerjaan  

Tingkat 

Pimpinan 

mampu 

mengeval

uasi 

pekerjaan 

Ordinal 2 

Pimpinan selalu 

mempertimbang-

kan argumen 

untuk 

menganalisa 

Tingkat 

Pimpinan selalu 

mempertimbang

kan argumen 

untuk 

Ordinal 3 
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Variabel        Dimensi       Indikator      Ukuran        Skala Item 

adalah suatu proses 

pengaruh sosial, 

yaitu suatu 

kehidupan yang 

mempengaruhi 

kehidupan lain 

yang 

mempengaruhi 

orang lain kearah 

pencapaian tujuan 

tertentu. 

 

Robbins 

(2024:432) 

 

 

pekerjaan menganalisa 

pekerjaan 

 2.Komunikatif 

Pimpinan 

mampu 

berkomunikasi 

dengan bawahan 

Tingkat 

Pimpinan 

mampu 

berkomuni

kasi 

dengan bawahan 

Ordinal 4 

Pimpinan selalu 

mendengarkan 

pendapat dari 

pegawai 

Tingkat 

Pimpinan 

selalu 

mendengarkan 

pendapat dari 

pegawai 

Ordinal 5 

Pimpinan selalu 

menyampaikan 

pesan  dengan baik 

pada pegawai 

Tingkat 

Pimpinan 

selalu 

menyampaikan 

pesan  dengan 

baik pada 

pegawai 

Ordinal 6 

 3.Keberanian 

Pimpinan selalu 

berani dalam 

mengambil setiap 

keputusan 

Tingkat 

Pimpinan 

selalu berani 

dalam 

mengambil 

setiap 

keputusan 

Ordinal 7 

Pimpinan selalu 

tegas dalam 

memberikan 

perintah 

Tingkat 

Pimpinan 

selalu tegas 

dalam 

memberikan 

perintah 

Ordinal 8 

Pimpinan selalu 

tegas dalam 

memberikan 

perintah 

Tingkat 

Pimpinan 

selalu tegas 

dalam 

memberikan 

perintah 

Ordinal 
9 

 

Disiplin Kerja 

(X2) 

 

 

Discipline is 

necessary when 

employee violates a 

rule. The purpose of 

discipline is to 

encourage 

Taat Terhadap 

Aturan Waktu 

Penggunaan 

waktu secara 

efektif 

Tingkat 

penggunaan 

waktu secara 

efektif 

Ordinal 10 

Melakukan 

absensi kehadiran 

Tingkat 

melakukan 

absensi 

kehadiran 

Ordinal 11 

Tidak pernah 

datang terlambat 

dalam bekerja 

Tingkat tidak 

pernah datang Ordinal 12 
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Variabel        Dimensi       Indikator      Ukuran        Skala Item 

employees to 

bhavesensibly at 

work (where 

sensible means 

adhering to rules 

and regulations), 

atau dapat diartikan 

bahwa disiplin 

diperlukan ketika 

karyawan 

melanggar 

peraturan. Tujuan 

dari disiplin adalah 

untuk mendorong 

karyawan 

berperilaku 

bijaksana dalam 

bekerja (dimana 

bijaksana berarti 

menaati peraturan 

dan ketentuan yang 

berlaku). 

Dessler 

(2020:468) 

 

 

 

 

terlambat 

dalam bekerja 

         Taat 

Terhadap 

Peraturan 

Perusahaan 

Tidak pernah 

mangkir atau tidak 

kerja 

Tingkat tidak 

pernah 

mangkir atau 

tidak kerja 

Ordinal 13 

Cara berpakaian 

yang rapih 

Tingkat 

bagaimaa cara 

berpakaian 

yang rapih 

Ordinal 14 

Mematuhi semua 

peraturan 

perusahaan 

Tingkat 

mematuhi 

semua 

peraturan 

perusahaan 

Ordinal 15 

        Taat Terhadap 

Perilaku  

Bertingkah laku 

dengan  baik 

Tingkat 

bertingkah 

laku dengan 

baik 

Ordinal 16 

Membantu dalam 

mencapai target 

perusahaan 

Tingkat 

membantu 

dalam 

mencapai 

target 

perusahaan 

Ordinal 17 

Membuat laporan 

kerja  harian 

Tingkat 

membuat 

laporan kerja 

harian 
Ordinal 18 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 
 

 

 

Performance of 

employees is 

employee’s actual 

performance 

compared to the 

expected 

performance of the 

employees,atau 

dapat diartikan 

Kualitas kerja 

Ketelitian 

Tingkat ketelitian 

mengerjakan 

tugas 

Ordinal 19 

Hasil kerja 
Tingkat hasil kerja 

dari karyawan 
Ordinal 20 

Kerapihan  

Tingkat kerapihan 

karyawan 

dalam bekerja 

Ordinal  21 

Kuantitas kerja 

Kecepatan  

Tingkat 

menyelesaikan 

pekerjaan 

cepat dan tepat 

waktu 

Ordinal 22 

Kemampuan 

Tingkat 

kesanggupan 

bekerja sesuai 

standar yang 

ditentukan 

Ordinal 23 
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Variabel        Dimensi       Indikator      Ukuran        Skala Item 

kinerja pegawai 

merupakan hasil 

kerja pegawai yang 

sebenarnya 

dibandingkan 

dengan kinerja yang 

diharapkan dari 

pegawai. 

      Jhon Minner 

(2020:330) 

 

 

Tanggung 

jawab 

Tanggung jawab 

atas hasil kerja 

Tingkat 

tanggung 

jawab 

karyawan atas 

hasil 

pekerjaannya 

Ordinal 24 

Pengambilan 

keputusan 

Tingkat 

tindakan 

mengambil 

keputusan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 25 

Kehadiran 

Hadir tepat waktu 

Tingkat 

kehadiran 

tepat waktu 

saat bekerja 

Ordinal 26 

Tidak sering ijin 

Tingkat tidak 

sering izin saat 

bekerja Ordinal 27 

Kerjasama  

Kekompakan 

karyawan 

 

 

 

 

Jalinan 

Kerjasama 

Tingkat 

Karyawan  

kompak dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan 

karyawan lain 

 

Jalinan 

kerjasama 

antar 

karyawan 

dalam bekerja 

 

 

Ordinal 

28 

 

 

 

 

29 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

       Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat ditemukan solusi. Populasi merupakan segala sesuatu yang 

dijadikan objek dalam penelitian dan dengan menuntukan populasi maka peneliti 

akan mampu melakukan pengolahan data dan untuk mempermudah pengelolaan 
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data maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dari karaktestik yang 

dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Sampel penelitian diperoleh dari teknik 

sampling tertentu. 

3.2.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021:80).   

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek itu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah  seluruh karyawan  UKM kue semprong Tunas Sari 

berjumlah 45 karyawan.  

 

3.2.2  Sampel  

Menurut Sugiyono (2021:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Menurut Sugiyono (2021 : 85) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan 

kata lain sampling jenuh bisa disebut dengan sensus, dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel.Dalam penelitian ini digunakan sampel sampling 

jenuh atau sensus yaitu merupakan teknik penentuan sampel dengan cara 

mengambil seluruh anggota populasi   sebanyak 45 responden.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dan instrument pengumpulan data merupakan 

faktor penting demi keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan 

teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk pada 

suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya melalui angket, 

pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya. Instrumen pengumpulan data 

merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa alat, 

maka instrument dapat berupa lembar cek list, kuesioner (angket terbuka/tertutup), 

pedoman wawancara dan lainnya. Hal lainnya Sugiyono (2021:194) menyatakan, 

jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer 

dan data sekunder.  

 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari wawancara, 

observasi dan kuesioner yang disebarkan kepada responden yang sesuai dengan 

target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

2. Data Sekunder 

 Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak 

langsung. Memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah 

perusahaan, ruang lingkup perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur, 

artikel serta situs internet. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini, di antaranya adalah: 
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 Penelitian lapangan (Field Research) adalah salah satu proses kegiatan 

pengungkapan fakta-fakta melalui observasi/pengamatan dan wawancara 

dalam proses memperoleh keterangan atau data. Dalam penelitian ini, survey 

dilakukan pada lokus penelitian.Teknik pengumpulan ini dilakukan untuk 

mendapatkan data primer yang diperoleh melalui beberapa cara yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 

muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber karyawa.  

b. Observasi 

 Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari 

hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pada 

perusahaan guna mengetahui permasalahan yang sebeneranya. 

c. Kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

 Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan informasi yang dilakukan dengan 

cara membaca dan mempelajari literatur atau sumber yang berkaitan  dengan 

masalah yang diteliti. Adapun cara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Jurnal penelitian dan hasil penelitian dari para peneliti terdahulu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diangkat dan diteliti pada 

penelitian ini. 

b. Situs pencarian internet digunakan untuk mencari data yang berkaitan 

dengan topik pada penelitian, seperti makalah maupun karya tulis dengan 

topik yang sama dengan permasalahan pada penelitian. 

c. Buku berisi tentang ilmu pengetahuan umum, serta pembahasan tentang 

topik yang dibahas, yang digunakan untuk mengetahui teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3.3.1  Uji Instrumen 

             Uji instrumen merupakan proses untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, serta 

konsistensinya dalam mengungkap fenomena. Uji instrumen dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel. 

3.3.1.1.  Uji Validitas  

Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2021:121). Untuk menguji 

validitas pada tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan 
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kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Menurut Sugiyono 

(2021:134) sebagai berikut:  

rxy =
n(ΣXY) − (ΣX. ΣY)

√√[n(ΣX2) − (ΣX)2][n(ΣY2) − (ΣY)2] 

 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi  

n = jumlah responden uji coba  

X = skor tiap item  

Y = skor seluruh item responden uji coba  

Σx = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

Σy = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

Σxy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

Σx2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

Σy2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  

 

3.3.1.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam hal 

ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan 

menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen 

mencirikan tingkat konsistensi. Maksud dari uji reliabilitas adalah untuk 

mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan 

tingkat ketepatan, keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner ini digunakan 

dua kali atau lebih pada lain waktu. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item 

pernyataan dalam kuesioner yang telah dinyatakan valid (Sugiyono 2021:173).  
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Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah method Alpha 

Cronbach (CA) merupakan statistik yang paling umum digunakan untuk menguji 

reliabilitas seuatu instrumen penelitian kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut ini: 

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok ganjil 

dan genap.  

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total 

untuk kelompok ganjil dan genap.  

3. Korelasi skor kelompok ganjil dan kelompok genap dengan rumus :  

𝑟
𝑏 = 

𝑛 (∑ 𝐴𝐵)−(∑ 𝐴 ) (∑ 𝐵 ) 

√((𝑛 ∑ 𝐴2)−( 𝑛 ∑ 𝐵2−( ∑ 𝐵)2 ))

 

Dimana :  

r = Koefesien korelasi product moment  

A = Variabel nomor ganjil  

B = Variabel nomor genap  

ΣA= Jumlah total skor belahan ganjil  

ΣB= Jumlah total skor belahan genap  

ΣA2= Jumlah kuadran total skor belahan ganjil  

ΣB2= Jumlah kuadran total skor belahan genap  

ΣAB= Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus 

korelasi Spearmen Brown sebagai berikut :  

𝑟 =
2. 𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
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Dimana :  

r = Nilai reliabilitas  

rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan belahan 

kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7   

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai tersebut 

dibandingkan dengan jumalh responden dan taraf nyata. Berikut keputusannnya:  

a. Bila rhitung> dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel  

b. Bila rhitung< dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel  

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan  atau  reliabilitas. 

Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulang kali 

akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk melihat andal 

tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui 

koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka 

secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

3.4  Metode Analisis dan Uji Hipotesis 

Metode analisis data merupakan suatu cara untuk mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti,  melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang 

tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.  

Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitunan modus, 
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median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik 

deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya suatu hubungan antar variabel 

melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dan membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi 

(Sugiyono. 2021:148). Kebenaran hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 

terkumpul. 

Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan  dapat disimpulkan analisis 

data digunakan juga untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti, karena analisis 

data yang dikumpulkan digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel. 

 

3.4.1  Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptf digunakan untuk mengalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Dengan menggunakan kuesioner setiap item dari kuesioner tersebut 

memiliki lima jawaban dengan bobot atau nilai yang berbeda. 

Tabel 0.2 

Alternatif Jawaban Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat  Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 
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Sangat Tidak Setuju 1 

                      Sumber: Sugiyono (2021:160) 

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dilihat alternatif jawaban dan bobot nilai untuk 

item-item instrumen pada kuesioner. Bobot nilai ini agar memudahkan bagi 

responden untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Analisis ini juga 

menggambarkan jawaban responden dari kuesioner yang diajukan. Pada bagian ini 

penyusun akan menganalisa data tersebut satu persatu yang didasarkan pada 

jawaban responden yangdihimpun berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh 

responden selama penelitian berlangsung. Peneliti menggunakan analisis deskritif 

atas variabel independent dan dependennya yang selanjutnya dilakukan 

pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. Jumlah skor jawaban 

responden yang diperoleh kemudia disusun kriteria penilaan untuk setiap item 

pernyataan. Mendeskripsikan data dari setiap variabel peneltian dilakuka dengan 

menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingat perolehan skor 

variabel penelitian. Menetapkan skor rata-rata maka jumlah kuesioner dibagi 

jumlah pertanyaan dikalikan jumlah responden. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya : 

∑ 𝑝 =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 × ∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan kedalm 

garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden yang akan didasarkan 

pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikatergorikan pada rentang skor 

sebagai berikut  ini : 
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𝑁𝐽𝐼(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙) =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 

Dimana: 

Nilai tertinggi    = 5 

Nilai terendah    = 1 

NJI (nilai jenjang interval)  =  
5−1

5
= 0,8 

Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut: 

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 - 1,80 : Sangat Tidak Baik 

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 - 2,60 : Tidak Baik 

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 - 3,40 : Kurang Baik 

4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik 

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.3 

Garis Kontinum 

 

3.4.2  Analisis Verifikatif 

 Menurut Sugiyono (2021:53) analisis verifikatif adalah suau penelitian 

yang ditunjukan untuk menguji teori, dan penlitoan akan menghasilkan informasi 

ilmiah baru yakni status hipotesis yang beruba kesimpulan apakah suatu hipotesis 

diterima atau ditolak. Analisis verikatif merupakan analisis untuk membuktikan dan 

mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan 
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untuk mengetahui dan menguji kebeneran hipotesis yang telah ditentukan dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif dapat menggunakan 

beberapa metode seperti berikut:  

3.4.2.1 Method Of Succesive Internal (MSI) 

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data  ordinal  

menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner 

berupa ordinal perlu ditransformasi menjadi interval, karena penggunaan analisis 

linier berganda data yang telah diperoleh harus merupakan data dengan skala 

interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI 

(Method Of  Succesive Internal).  

Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan 

lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 

hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah kedalam 

bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur tersebut. Kecuali jika kita 

menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman yang mengujinkan data berskala 

ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data yang sudah ada tersebut. Langkah-

langkah menganalisis data dengan manggunakan MSI sebagai berikut: 

1. Menentukan frekuensi setiap reponden (berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab 1-5 untuk setiap 

pertanyaan). 

2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi 
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3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden disebut 

dengan proposi. 

4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribur normal. 

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar tentukan nilai Z. 

6. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing reponden dengan rumusan 

berikut.  

𝑆𝑉 =
(𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan rumus: 

𝑦 = 𝑠𝑣 +  [𝑘]  

𝑘 = 1[𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛] 

 

3.4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Disiplin Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja 

Karyawan). Rumus yang digunakan adalah :  

Y = α + β1X1 + β2X2 

Keterangan:  

Y  = Variabel terikat (Kinerja Karyawan)    

 α  = Bilangan konstanta  

β1 β2  = Koefisien regresi variabel independen  

X1  = Variabel bebas (Kepemimpinan)  

X2  = Variabel bebas (Disiplin Kerja)  
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Untuk mendapatkan nilai, α, β1 dan β2 dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

∑Y  = nα + β1∑X1 + β2∑X2  

∑X1Y  = α∑X1 + β1∑X1 + β2∑X1X2  

∑X2Y  = α∑X2 + β1∑X1X2 + β2∑X22  

Setelah α, β1 dan β2 didapat, maka akan diperoleh persamaan Y 

3.4.2.3 Analisis Korelasi Berganda  

Analisis korelasi berganda merupakan suatu analisis yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan-hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). Rumus yang dikemukakan adalah 

r = √
JKregresi

∑y2
 

Keterangan:  

R   = Koefisien korelasi berganda  

JK (reg)  = Jumlah kuadrat regresi  

∑y2  = Jumlah kuadrat total korelasi  

Berdasarkan nilai koefisien kolerasi (R) yang diperoleh didapat hubungan  

-1<R<1 yaitu:   

1. Apabila R = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y positif.  

2. Apabila R = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y 

negative.  

3. Apabila R= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara X1, X2 dan Y.  

Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positif atau negatif. Apabila nilai  
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koefisien positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut saling 

berhubungan. Sedangkan apabila koefisien korelasi negatif, menunjukkan kedua 

variabel tersebut saling berhubungan terbalik.  

Berikut ini adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien 

korelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,09 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

     Sumber: Sugiyono (2021:184) 

 

 

3.4.2.4 Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh 

X1, X2 dan varibel Y. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat 

dihitung koefisien determinasi secara simultan dan parsial.  

1. Koefisien Determinasi Simultan  

Koefisien determinasi simultan adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan r2 secara 

keseluruhan digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 

dependen. Koefisien determinasi simultan dihitung dengan rumus:  

Kd = r2 x 100%  

Keterangan:  
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Kd = Koefisien determinasi  

r2 = Kuadrat koefisien korelasi berganda 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi simultan (r2) adalah apabila nilai 

r2 mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 

menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat dan sebaliknya, 

apabila r2 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas dalam 

menerangkan variabel terikat. 

2. Koefisien Determinasi Parsial  

Koefisien determinasi parsial adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 

kontribusi yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara terpisah (parsial). Koefisien determinasi parsial dihitung dengan 

rumus:  

Kd = 𝛽 x Zero order  

Keterangan :  

Kd = Koefisien Determinasi  

𝛽 = Nilai standardized coefficients  

Zero order = Korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat 

 

3.5 Rancangan Kuesioner 

Rancangan kuesioner ini adalah merupakan rancangan instrumen 

pengumpulan data atau informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item 

atau pernyataan. kemudian kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel 

kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja karyawan sebagaimana yang tercantum 

pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup di mana pernyataan 
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yang membawa responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan 

sebelumnya, sehngga responden tinggal memilih pada kolom yang sudah 

disediakan. 

.  

3.6 Objek dan Lokasi Penelitian   

 Objek penelitian adalah karyawan UKM kue semprong Tunas Sari dan 

lokasi  penelitian ini berada di Jl. Karya Bhakti No.190, Rengas Dengklok Utara, 

Kecamatan Rengas Dengklok Kabupaten  Karawang, Jawa Barat 41352.


